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ABSTRAK 

Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) saat ini masih didominasi oleh pendekatan teoritis 

yang kurang mengintegrasikan realitas lingkungan sekitar ke dalam materi kelas. Kajian ini 

diarahkan untuk menganalisis interaksi antara kondisi geografis, pemanfaatan lingkungan, dan 

aktivitas ekonomi masyarakat di Sumber Gempong, Trawas, Mojokerto, serta mengkaji 

relevansinya sebagai sumber belajar IPS kontekstual bagi siswa kelas VIII. Pendekatan 

kualitatif deskriptif diterapkan dalam mengolah data yang diperoleh melalui observasi lapangan 

dan wawancara mendalam dengan pengelola, pedagang, petani, serta wisatawan melalui teknik 

purposive sampling. Proses analisis data menggunakan model interaktif yang meliputi reduksi, 

penyajian, dan penarikan kesimpulan. Temuan menunjukkan bahwa kondisi geografis 

pegunungan dengan sumber air melimpah mendukung optimalisasi sektor pariwisata, pertanian 

hortikultura, dan pemberdayaan UMKM. Namun, ditemukan kendala berupa penurunan jumlah 

kunjungan dalam lima tahun terakhir akibat strategi promosi yang belum optimal. Terlepas dari 

aspek tersebut, fenomena di Sumber Gempong merepresentasikan keterkaitan nyata antara 

ruang geografis dan aktivitas manusia yang sangat potensial dijadikan sumber belajar. Dapat 

disimpulkan bahwa integrasi lingkungan lokal ke dalam kurikulum mampu meningkatkan 

pemahaman konseptual dan keterlibatan aktif siswa dalam pembelajaran IPS. 

Kata Kunci: Pembelajaran IPS Kontekstual, Sumber Gempong, Kondisi Geografis dan 

Aktivitas ekonomi. 

 

ABSTRACT  

Social Studies (IPS) instruction is currently still dominated by a theoretical approach that fails 

to integrate the realities of the surrounding environment into classroom materials. This study 

aims to analyze the interactions between geographical conditions, environmental utilization, 

and community economic activities in Sumber Gempong, Trawas, Mojokerto, as well as to 

examine their relevance as a source of contextual IPS learning for eighth-grade students. A 

descriptive qualitative approach was applied to process the data obtained through field 

observations and in-depth interviews with managers, merchants, farmers, and tourists using 

purposive sampling. The data analysis process utilized an interactive model encompassing data 

reduction, presentation, and drawing conclusions. Findings indicate that the mountainous 

geographical conditions with abundant water sources support the optimization of the tourism 

sector, horticultural agriculture, and the empowerment of MSMEs. However, a challenge was 

identified in the form of a decline in visitor numbers over the past five years due to suboptimal 

promotional strategies. Regardless of these aspects, the phenomenon at Sumber Gempong 
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represents a tangible interconnection between geographical space and human activities that 

holds significant potential as a learning resource. It can be concluded that integrating the local 

environment into the curriculum enhances students’ conceptual understanding and active 

engagement in social studies learning. 

Keywords: Contextual Social Studies Learning, Gempong Resources, Geographic Conditions 

and Economic Activities. 

  

PENDAHULUAN 

Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) merupakan salah satu bidang kajian yang berfokus 

terhadap pemahaman fenomena sosial, ekonomi, dan geografi dalam kehidupan masyarakat. 

Pembelajaran IPS idealnya bersifat kontekstual yang berarti dapat mengaitkan materi 

pembelajaran dengan realitas di lingkungan sekitar siswa untuk mendorong pemahaman yang 

bermakna dan bermanfaat. Pembelajaran yang berhasil menekankan komponen kognitif dan 

pengalaman langsung yang relevan dengan kehidupan sekitar siswa (Anggriani et al., 2021) 

Akan tetapi, pada kenyataannya, pembelajaran IPS di sekolah masih cenderung bersifat teoritis, 

monoton, dan tidak jarang mengabaikan lingkungan sebagai sarana pembelajaran. Siswa 

mengalami kesulitan dalam menjalin hubungan antara konsep-konsep dan fenomena sosial 

yang disebabkan oleh pendekatan pembelajaran yang masih berpusat pada guru, serta 

ketergantungan yang berlebihan terhadap buku teks. Alhasil, keadaan ini dapat menghambat 

pemahaman siswa mengenai hubungan antara kondisi geografis, pemanfaatan lingkungan, dan 

aktivitas ekonomi sehari-hari. Hasil ini sejalan dengan penelitian lain yang menunjukkan 

keterlibatan dan pemahaman siswa yang kurang memadai terhadap pembelajaran IPS yang 

disebabkan oleh pembelajaran yang tidak kontekstua (Shintia & Heldayani, 2023) 

Terlepas dari hal tersebut, masih terdapat banyak peluang untuk pembelajaran IPS yang 

lebih otentik dan kontekstual di lingkungan sekitar. Salah satunya adalah tempat yang memiliki 

potensi, seperti Desa Sumber Gempong, Kecamatan Trawas, Kabupaten Mojokerto. Tempat ini 

memiliki ciri khas seperti ketersedian air yang melimpah ruah, suhu sejuk, dan medan 

pegunungan yang berbukit-bukit. Ciri- ciri fisik ini dimanfaatkan ileh masyarakat dalam 

berbagai kegiatan ekonomi, termasuk perdagangan, pertanian, dan pengembangan wisata 

berbasis alam (Ramadhani et al., 2024)  

Pemilihan kawasan wisata Sumber Gempong sebagai objek penelitian didasarkan pada 

urgensi pengembangan sumber pembelajaran IPS yang kontekstual dan berakar pada dunia 

nyata. Pada kenyataannya, pembelajaran IPS masih menghadapi kendala berupa kurangnya 

keterkaitan antara informasi yang diajarkan dengan realitas sosial di lingkungan tempat tinggal 

siswa. Akibatnya, pembelajaran sering kali terasa abstrak dan tidak bermakna, sehingga 

diperlukan bahan ajar yang mampu menghubungkan konsep-konsep dengan pariwisata-

pariwisata di masyarakat. Maka dari itu, dengan memungkinkan siswa untuk menjalin 

hubungan langsung antara konsep-konsep dan realitas sosial, pembelajaran berbasis 

pengalaman nyata telah terbukti mampu meningkatkan pengetahuan konseptual dan 

keterlibatan siswa (OECD, 2021).  

Bukan hanya itu, Sumber Gempong merupakan contoh nyata dari tren berkembangnya 

desa wisata sebagai strategi pembangunan berkelanjutan yang berbasis potensi lokal. Selain 

sebagai kawasan rekreasi, desa wisata merupakan pusat kegiatan ekonomi lokal yang 

mencerminkan dinamika produksi, distribusi, dan konsumsi (UNWTO, 2021). Fenomena ini 

sangat relevan dengan kurikulum IPS untuk siswa kelas VIII, terutama terkait dengan topik 

keragaraman kegiatan ekonomi lokal. Menariknya, dalam konteks ini, pembelajaran yang 
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memanfaatkan lingkungan sebagai sumber belajar dapat membantu siswa memperoleh 

pemahaman yang lebih konkret terhadap konsep-konsep tersebut, karena mereka dapat 

mengamati praktik nyata di lapangan selain mempelajari teori. Menurut penelitian terbaru, 

pembelajaran yang berakar pada lingkungan dan konteks lokal dapat meningkatkan 

kemampuan berbikir kritas, pemahaman konseptual, dan keterlibatan siswa dalam proses 

pembelajaran (Pratama et al., 2024). Oleh sebab itu, mempelajari tentang tempat wisata Sumber 

Gempong ini sangat penting, karena tempat ini dapat menjadi sumber belajar IPS yang 

kontekstual.  

Banyak sekali penelitian yang dilakukan mengenai pemanfaatan lingkungan untuk 

pembelajaran IPS, termasuk tempat-tempat bersejarah dan destinasi wisata alam (Okvian 

Suwardi, 2023) Akan tetapi, sebagian besar penelitian tersebut belum menyelediki secara 

mendalam mengenai hubungan antara kondisi geografis, pemanfaatan lingkungan, dan kegiatan 

ekonomi masyarakat dalam satu kerangka analisis; sebaliknya, penelitian tersebut cenderung 

berfokus pada aspek tertentu, seperti biogeografi, sejarah, atau geografi fisik. Demikian pula, 

penelitian yang secara khusus membahas nilai fenomena tersebut sebagai sumber pembelajaran 

IPS di daerah pegunungan terpencil, khususnya di Desa Sumber Gempong, masih sangat 

kurang.   

Berdasarkan hal tersebut, penelitian ini menghadirkan inovasi dengan menggabungkan 

tiga faktor utama ke dalam satu analisis yang komprehensif dan kontekstual, yaitu aktivitas 

ekonomi masyarakat, pemanfaatan lingkungan, dan kondisi geografis. Selain mendeskripsikan 

fenomena-fenomena tersebut, penelitian ini juga mengkaji relevansinya sebagai sumber 

pembelajaran IPS yang dapat langsung diterapkan dalam pembelajaran di kelas. Maka dari itu, 

diharapkan penelitian ini dapat membantu mewujudkan pembelajaran IPS berbasis lingkungan 

yang lebih kontekstual, relevan, dan berpusat kepada siswa. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menerapkan pendekatan kualitatif dengan desain deskriptif untuk 

membedah kaitan antara bentang alam dan pola ekonomi secara faktual. Lokasi pengamatan 

dipusatkan di kawasan wisata Sumber Gempong, Trawas, Mojokerto, pada periode tahun 2026. 

Penentuan informan dilakukan menggunakan teknik purposive sampling guna menjaring data 

yang akurat dari subjek yang terlibat langsung dalam ekosistem wisata. Subjek tersebut meliputi 

1 pihak pengelola, 5 pedagang mikro, 3 petani hortikultura, serta 10 wisatawan yang sedang 

berkunjung. Prosedur pelaksanaan dimulai dengan observasi lapangan secara sistematis untuk 

merekam kondisi morfologi pegunungan dan ketersediaan sumber air alami di lokasi. Selain 

itu, peneliti menjalankan in-depth interview menggunakan instrumen pedoman wawancara 

terstruktur guna menggali informasi mendalam mengenai dinamika mata pencaharian 

masyarakat lokal. Alat bantu seperti buku catatan lapangan dan perangkat perekam suara 

digunakan untuk mendokumentasikan setiap interaksi sosial. Langkah-langkah ini diarahkan 

untuk mengumpulkan bahan ajar mentah yang relevan dengan kurikulum pendidikan tingkat 

menengah. Seluruh data primer dikumpulkan secara langsung tanpa adanya manipulasi variabel 

lingkungan agar hasil analisis tetap bersifat objektif. 

Tahapan analisis data dalam kajian ini mengacu pada model interaktif yang mencakup 

prosedur data reduction, data display, serta conclusion drawing. Data mentah dari lapangan 

terlebih dahulu dipilah untuk menyisihkan informasi yang tidak relevan dengan topik utama 

keberagaman ekonomi lokal. Selanjutnya, informasi disajikan secara naratif dan sistematis 

untuk mempermudah pemetaan relevansi materi bagi siswa sekolah. Penelitian ini juga 
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memproses data kuantitatif terkait volume kunjungan wisatawan yang menunjukkan angka 

30.000 orang pada 2021, merosot menjadi 24.500 di 2022, 16.000 pada 2023, 8.500 di 2024, 

hingga mencapai 4.200 pengunjung pada 2025. Penurunan drastis sebesar 86% tersebut 

dianalisis korelasinya dengan efektivitas strategi promosi digital pihak pengelola. Untuk 

menjamin keabsahan informasi, peneliti menggunakan teknik source triangulation dengan 

membandingkan keterangan antar kelompok informan serta melakukan verifikasi silang 

terhadap dokumen resmi. Fokus utama dalam instrumen analisis adalah mensinkronkan temuan 

geografis fisik dengan kompetensi dasar mata pelajaran kelas 8. Prosedur ini memastikan 

bahwa setiap simpulan yang ditarik didasarkan pada bukti empiris yang kuat bagi 

pengembangan sumber belajar. 

  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Hasil penelitian menunjukkan kondisi geografis, pemanfaatan lingkungan, aktivitas 

ekonomi masyarakat, serta relevansinya terhadap pembelajaran IPS di Sumber Gempong. 

Rangkuman temuan tersebut disajikan pada Tabel 1 berikut. 

Tabel 1. Kondisi Geografis, Pemanfaatan Lingkungan, dan Aktivitas Ekonomi serta 

relevansinya sebagai Sumber Pembelajaran IPS di Sumber Gempong 

No. Aspek Indikator Temuan Lapangan Relevansi Pembelajaran IPS 

1. Kondisi 

Geografis 

Morfologi Wilayah pegunungan  Materi kondisi geografis 

Iklim Udara sejuk Pengaruh iklim terhadap 

kehidupan 

Sumber Air Tersedia mata air 

alami 

Potensi usmber daya alam 

2. Pemanfaatan 

Lingkungan 

Pariwisata Wisata alam Sumber 

Gempong 

Pemanfaatan lingkungan 

Pertanian Holtikultura Kegiatan ekonomi agraris 

Perdagangan UMKM dan warung Aktivitas ekonomi lokal 

3. Aktivitas 

Ekonomi 

Pelaku 

Ekonomi 

Pengelola, pedagang, 

petani 

Peran pelaku ekonomi 

Bentuk 

Usaha 

Jasa, jual beli, 

produksi 

Sistem ekonomi masyarakat 

4. Relevansi 

IPS 

Konteks 

Pembelajaran 

Lingkungan nyata Sumber belajar kontekstual 

Interaksi 

Sosial 

Masyarakat dan 

wisatawan 

Interaksi sosial 

Sumber: Data Hasil Observasi dan Wawancara, 2026 

Berdasarkan hasil pengelola dan observasi lapangan, diperoleh data jumlah pengunjung 

Sumber Gempong selama 5 tahun terakhir (2021-2025). Tren penurunan jumlah pengunjung 

disajikan pada Gambar 1. 
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Gambar 1. Tren Penurunan Jumlah Pengunjung Sumber Gempong Tahun 2021-2024 

Sumber: Data Pengelola Sumber Gempong, 2025 

Pada Gambar 1, jumlah pengunjung Sumber Gempong menunjukkan tren penurunan 

yang konsisten selama 5 tahun terakhir (2021-2025). Pada tahun 2021 jumlah pengunjung 

tercatat sebanyak 30.000 orang di awal pasca COVID-19, kemudian turun menjadi 24.500 

orang pada tahun 2022, lalu 16.000 orang pada tahun 2023, 8.500 orang pada tahun 2024, dan 

terus merosot hingga hanya 4.200 orang pada tahun 2025. Penurunan drastis sebesar kurang 

lebih 86% dalam lima tahun ini disebabkan oleh kurang optimalnya strategi promosi serta 

semakin ketatnya persaingan dengan destinasi wisata lain yang lebih aktif memanfaatkan media 

digital, sehingga diperlukan inovasi promosi yang lebih efektif untuk meningkatkan kembali 

daya tarik Sumber Gempong.  

Pembahasan  

Berdasarkan Gambar 1, tren jumlah pengunjung Sumber Gempong dari tahun 2021 

hingga 2025 menunjukkan penurunan yang signifikan dari tahun ke tahun. Setelah mencapai 

puncak hampir 30.000 pengunjung pada fase awal pasca-pandemi COVID-19 pada taun 2021, 

jumlah tersebut mulai menurun pada tahun 2022 menjadi 24.500, dan terus menurun hingga 

mencapai 4.200 pada tahun 2025. Penurunan ini menunjukka adanya masalah struktural dalam 

pengelolaan objek wisata tersebut, terutama terkait promosi dan daya saing dibandingkan 

dengan destinasi lain, bukan sekadar akibat fluktuasi biasa. 

Secara konseptual, faktor-faktor seperti kurangnya kreativitas dalam periklanan, 

pengelolaan destinasi yang kurang memadai, dan persaingan yang semakin ketat di antara 

destinasi wisata, mungkin berkontribusi terhadap tren penurunan jumlah kunjungan wisatawan 

(UNWTO, 2021). Hasil ini menunjukkan bahwa potensi alam Sumber Gempong belum 

diimbangi dengan teknik pemasaran dan manajemen yang efisien. Hal ini sejalan dengan 

penelitian yang menunjukkan bahwa kemampuan manajer dalam menciptakan strategi 

pemasaraan yang fleksibel dan kreatif sangat penting bagi kelangsungan hidup suatu destinasi 

pariwisata (Gretzel et al., 2015). Maka, penurunan jumlah pengunjung dapat diartikan sebagai 

tanda bahwa manajemen pariwisata perlu dioptimalkan berdasarkan lokal. Perlu diketahui, 

penurunan jumlah wisatawan ini juga mencerminkan dinamika ekonomi masyarakat yang 
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bergantung pada industri pariwisata jika dilihat dalam konteks IPS. Penurunan jumlah 

wisatawan ini juga berdampak pada pendapatan lokal, terutama bagi pemilik usaha kecil seperti 

pedagang dan penyedia jasa di Sumber Gempong. Hal ini mendukung gagasan bahwa 

perubahan faktor eksternal, seperti tren perjalanan, memiliki dampak yang signifikan terhadap 

aktivitas ekonomi lokal (Sharpley, 2020). Akibatnya, grafik tersebut menggambarkan baik data 

kuantitatif maupun pergeseran yang lebih umum dalam kondisi sosial ekonomi masyarakat. 

Selain itu, berdasarkan Tabel 1, kondisi geografis Sumber Gempong yang berupa 

wilayah pegunungan dengan morfologi berbukit iklim sejuk, serta ketersediaan sumber air yang 

melimpah tidak hanya menjadi karakteristik fisik wilayah, tetapi juga berperan sebagai faktor 

determinan dalam membentuk aktivitas ekonomi masyarakat. Penelitian ini menunjukkan 

bahwa kondisi geografis tidak bersifat pasif, melainkan aktif mempengaruhi pola pemanfaatan 

ruang dan jenis mata pencaharian masyarakat. Hal ini sejalan dengan pandangan bahwa 

karakteristik geografis seperti topografi, iklim, dan sumber daya air memiliki pengaruh 

langsung terhadap aktivitas ekonomi dan pola kehidupan manusia (Meyfroidt, 2013; (Arif et 

al., 2025; Ikhsan et al., 2024; Putro & Zain, 2021; Sembiring et al., 2024). Pada tabel tersebut 

juga menggambarkan bagaimana lingkungan dimanfaatkan tidak hanya di sektor pertanian, 

tetapi juga di sektor pariwisata dan perdagangan. Hal ini mengindikasikan adanya pergeseran 

pemanfaatan lingkungan, dari sekedar memenuhi kebutuhan dasar menjadi kegiatan komersial 

yang lebih menguntungkan dan berorientasi pasar. Fenomena ini menunjukkan bagaimana 

diversifikasi usaha dapat membantu masyarakat beradaptasi dengan potensi lingkungan. Hasil 

ini mendukung penelitian sebelumnya bahwa pemanfaatan sumber daya lokal yang optimal 

dapat meningkatkan nilai ekonomi regional dan mendorong pertumbuhan ekonomi berbasis 

potensi lokal (Mahanani et al., 2021; Multasam et al., 2025; Susanti & Kurniati, 2025; Suyatno 

& Suryani, 2022; Yuwono et al., 2024). 

Pada Tabel 1 juga menunjukkan hubungan antara sektor ekonomi primer, sekunder, dan 

teriser dalam hal aktivitas ekonnomi. Hubungan-hubungan ini menggambarkan betawa saling 

terkait dan saling menguntungkan aktivitas ekonomi masyarakat tersebut. Dari sudut pandang 

ekonomi, yang menjelaskan bagaimana perubahan dan hubungan anatar sektor ekonomi 

menentukan perkembangan suatu wilayah. Maka, keragaman kegiatan ekonomi di Sumber 

Gempong dapat dipandang sebagai cara masyarakat untuk menyesuaikan diri dengan peluang 

ekonomi yang ditimbulkan oleh kondisi geografis wilayah tersebut. Selain itu, adanya 

fenomena-fenomena ini serta kemampuannya untuk menghubungkan gagasan teoritis dengan 

realitas praktis adalah hal yang menjadikan penelitian ini relevan sebagai sumber daya untuk 

pembelajaran IPS. Siswa dapat secara langsung memahami hubungan antara kondisi geografis, 

pemanfaatan lingkungan, dan aktivitas ekonomi berkat konteks dunia nyata yang ditawarkan 

oleh pembelajaran berbasis konteks lebih unggul daripada pembelajaran abstrak dalam hal 

meningkatkan pemahaman konseptual dan keterlibatan siswa (Ardoin et al., 2020; (Haerani & 

Suhartini, 2022; Hulwah & Suriani, 2025; Moko & Lukum, 2025; Yolanda et al., 2024; Yuliani 

et al., 2023). 

Interpretasi mendalam dalam penelitian ini mengungkap sistem interaksi manusia 

dengan lingkungan serta hubungan sebab-akibat antara kondisi geografis, pemanfaatan 

lingkungan, dan aktivits ekonomi. Hal ini mendukung gagasan bahwa unsur-unsur alam dan 

tuntutan sosial-ekonomi saling berinteraksi secara dinamis untuk menghasilkan aktivitas 

manusia (Meyfroidt, 2013). Akibatnya, penggunaan Sumber Gempong sebagai sumber 

pembelajaran IPS tidak hanya menyampaikan pengetahuan faktual, tetapi juga 

mengembangkan pemahaman analitis siwa mengenai bagaimana manusia dan lingkungan 
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berinteraksi secara holistik. Konteks ini memungkinkan siswa untuk mengidentifikasi potensi 

lingkungan sekitar sebagai sumber belajar yang relevan, seperti pemanfaatan aktivitas ekonomi 

di Rumah Herbal Alam Lestari atau kebun rambutan rakyat sebagai media pembelajaran 

(Fatimah et al., 2021; Maulidiyah et al., 2020; Pramesthi et al., 2020).  

 

KESIMPULAN 

Penelitian ini berhasil membuktikan bahwa Desa Sumber Gempon yang memiliki 

kondisi geografis seperti perbukitan, iklim yang sejuk serta sumber air yang melimpah, menjadi 

sumber pembelajaran IPS kontekstual yang ideal bagi peserta didik kelas VIII, khususnya pada 

topik keragaman kegiatan ekonomi lokal. Fenomena interaksi dinamis antara kondisi geografis, 

pemanfaatan lingkungan seperti periwisata alam dan UMKM, dan aktivitas ekonomi 

Masyarakat tidak hanya mendukung pemahaman konseptual siswa secara konkret, namun juga 

mnegatasi kelemahan pembelajaran IPS konvensional yang bersifta teoritis, sehingga 

membangun pemahaman konseptual holistic, berfikir kritis dan keterlibatan peserta didik 

melalui pengamatan nyata. Meskipun Sumber Gempong ini mengalami penurunan pengunjung 

wisata sebesar 86% menandakan bahwa tantangan structural seperti kurangnya promosi digital, 

yang berdampak pada pendapatan ekonomi lokal. Kedepannya hasil penelitian ini dapat 

dikembangkan melalui inovasi pemasaran digital untuk pemulihan wisata, serta model 

pembelajaran lapangan di daerah pegunungan lain via penelitian quasi-eksperimental dan 

kolaborasi pemerintah daerah, guna mewujudkan program wisata edukasi berkelanjutan. 
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